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PENUTUP

Mungkinkah seseorang menuju masa depan tanpa suatu rencana, dan apakah
seseorang itu dengan mudah melupakan masa lalu sebagai keberlangsungan masa
depan. Apakah menuju suatu masa depan yang kabur adalah suatu rencana.
Jawabannya adalah tidak. Setiap orang pasti menginginkan masa depan yang baik.
Persoalannya, apa yang baik itu tergantung pribadi masing-masing. Oleh sebab itu
masing-masing orang akan merencanakan masa depan dengan berbagai kegiatan dan
kemampuan, dengan itulah manusia berusaha. Tetapi, yang menentukan berhasil
tidaknya usaha dan rencana manusia terkadang adalah kekuatan di luar jangkauan

manusia. Itulah mengapa hidup adalah sebuah teka-teki.
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